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ANALISIS DAMPAK LALU LINTAS PADA JALAN BABARSARI (STUDI 
KASUS SAHID YOGYA LIFESTYLE CITY), Christian Nugroho Renyaan, 
NPM 12.02.14210, tahun 2012, Bidang Peminatan Transportasi, Program Studi 
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
Lokasi Sahid Yogya Lifestyle City didominasi untuk kawasan pendidikan 
berdasarkan tata ruang dan tata guna lahan di sekitar lokasi Sahid Yogya Lifestyle 
City didominasi untuk kawasan pendidikan, yang mana berdasarkan Peraturan 
Daerah Provinsi DIY No 2 tahun 2010, Paragraf 7, pasal 72 Tentang Rencana Tata 
Ruang wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2009-2029 di 
peruntukan untuk kawasan pendidikan tinggi akan tetapi pada Peraturan Daerah 
Kabupaten Sleman No 12 tahun 2012, paragraf 7,pasal 40  tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Sleman Tahun 2011-2031 di peruntukan untuk wisata 
pendidikan,ilmu pengentahuan dan belanja. Dengan demikian, pembangunan Sahid 
Yogya Lifestyle City tersebut akan menimbulkan permasalahan diantaranya 
terjadinya peningkatan volume lalu lintas pada Ruas Jalan Babarsari yang berada 
di sekitar Sahid Yogya Lifestyle City. 
Penelitian ini dilakukan pengambilan data lapangan, berupa volume lalu 
lintas,hambatan samping dan waktu tempuh yang dilaksanakan selama 2 hari, yaitu 
pada hari kamis dan Sabtu tanggal 15, 17 Oktober 205 pada jam-jam sibuk, yaitu : 
pagi pukul 06.00-08.00 WIB, siang pukul 12.00-14.00 WIB dan sore 16.00-18.00 
WIB. Hasil masing masing penelitian dipilih jam puncak tertinggi yang akan 
digunakan untuk analisis menggunakan PKJI 2014 dan MKJI 1997  untuk 
mengetahui kinerja jalan. 
Hasil analisis dapat diperkirakan jumlah kebutuhan  parkir pengunjung 
Sahid Yogya Lifestyle City sebesar 636 SRP/mobil dan 956 SRP/Sepeda motor, 
sedangkan bangkitan/tarikan perjalanan Sahid Yogya Lifestyle City terhadap Ruas 
Jalan Babarsari sebesar 458,0015 dengan volume lalu lintas eksisting 1157,35 maka 
distribusi pembebanan lalu lintas yang sebesar 1628,82 SMP/jam,dengan derajat 
kejenuhan 0,6008. dan pada tahun 2020 derajat kejenuhan sudah mencapai titik 
kritis yaitu sebesar 0,7541 dengan volume lalu lintas sebesar 2044,4185 SMP/jam, 
sehingga perlu penanganan dan bila kondisi tersebut tetap di biarkan maka 
diprediksikan untuk 10 tahun kedepan menunjukan derajat kejenuhan Jalan 
Babarsari adalah sebesar 0,9466 dengan kontribusi lalu lintas akibat adanya Sahid 
Yogya Lifestyle City sebesar 2566,0551 SMP/jam. Dalam penanganan kapasitas 
Jalan Babarsari maka dapat disimpulkan alternatif yang lebih baik adalah alternatif 
2, dengan adanya pelebaran jalan maka hanya akan menambah kapasitas jalan, 
sedangkan volume kendaraan keluar masuk tetap, sehingga kinerja ruas jalan akan 
membaik untuk sementara waktu. 
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DJ = Rasio antara arus lalu lintas terhadap kapasitas 
Ekr = Faktor penyeragaman satuan dari beberapa tipe kendaraan dibandingkan  
               terhadap KR se-hubungan dengan pengaruhnya kepada karakteristik arus   
               campuran 
FCHS = Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping   
FCPA  = Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah lalu lintas 
FCL = Faktor penyesuaian kapasitas akibat perbedaan lebar jalur lalu lintas  
FCUK  = Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota  
FVHS = Faktor penyesuaian kecepatan akibat hambatan samping  
FVL  = Faktor penyesuaian kecepatan akibat lebar jalur lalu lintas  
FVUK  = Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota  
C  = Arus lalu lintas maksimum dalam satuan ekr/jam yang dapat                        
               dipertahankan sepanjang segmen jalan tertentu dalam kondisi tertentu,  
               yaitu yang melingkupi geometrik, lingkungan, dan lalu lintas  
C0  = Kemampuan suatu segmen jalan menyalurkan kendaraan yang dinyatakan   
              dalam satuan skr/jam untuk suatu kondisi jalan tertentu mencakup  
              geometrik, pola arus lalu lintas, dan faktor lingkungan  
VB  = Kecepatan arus bebas suatu kendaraan yang tidak terpengaruh oleh  
               kehadiran kendaraan lain, (km/jam)  
VBD  = Kecepatan arus bebas dasar suatu segmen jalan untuk suatu kondisi  
               geometrik, pola arus lalu lintas dan faktor lingkungan tertentu (km/jam)  
V = Kecepatan tempuhrata-rata kendaraan sepanjang segmen jalan  
KB = Kendaraan berat dengan dua sumbu atau lebih, beroda 6 atau lebih,  
               panjang kendaraan 12,0m atau lebih dengan lebar sampai dengan 2,5m,  
               meliputi Bus besar, truk besar 2 atau 3 sumbu (tandem), truk tempelan,  
               dan truk gandengan  
KR  = Kendaraan ringan dengan dua gandar beroda empat, panjang kendaraan  
               tidak lebih dari 5,5m dengan lebar sampai dengan 2,1m, meliputi sedan,  
               minibus (termasuk angkot), mikrobis (termasuk mikrolet, oplet,  
               metromini), pick-up, dan truk kecil  
KTB = Kendaraan tak bermotor kendaraan yang tidak menggunakan motor,   
               bergerak ditarik oleh orang atau hewan, termasuk sepeda, becak, kereta   
               dorongan, dokar, andong, gerobak. 
SM = Sepeda motor 
LB  = Lebar bahu yang didesain sebagai ruang untuk kendaraan yang berhenti  
sementara dan dapat digunakan oleh kendaraan lambat, namun bukan 
untuk pejalan kaki, m  
LBE  = Lebar bahu efektif yang benar-benar dapat dipakai setelah dikurangi   
               penghalang seperti pohon atau kios samping jalan, m  
LJ  = Lebar jalur jalan yang dilewati arus lalu lintas, tidak termasuk bahu, m  
LJE = Lebar jalur efektif jalan yang tersedia, untuk gerakan lalu lintas setelah    
               dikurangi akibat parkir atau penghalang sementara lain, yang menutupi  
                jalur lalu lintas, m. 
 
 
